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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami secara mendalam mengenai studi pemaknaan orang tua milenial di Kota 

Semarang mengenai konsep performativitas gender dalam Film Kucumbu Tubuh Indahku. Gender performativity 

merupakan pandangan Judith Butler mengenai feminitas dan maskulinitas yang berada dalam satu kesatuan. Seseorang 

dapat memerankan gender mereka secara berbeda dari waktu ke waktu sesuai pengalaman & konteks masing-masing 

individu. Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan reception analysis method oleh Stuart Hall untuk 

mengetahui hasil pemaknaan khalayak film serta analisis semiotika John Fiske untuk menemukan makna dominan 

yang ditawarkan oleh Film Kucumbu Tubuh Indahku. Melalui hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Toleransi 

terhadap keberagaman gender dapat diterima khalayak untuk mencapai inklusivitas gender (2) Bagi sebagian 

khalayak, terdapat batasan-batasan tertentu mengenai penerimaan performativitas gender karena ketidaksesuaian 

dengan budaya timur & ajaran agama yang mereka yakini (3) Terdapat kesesuaian latar belakang masing-masing 

khalayak & penerimaan mereka terhadap konsep performativitas gender. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa latar 

belakang masing-masing individu membentuk pemaknaan seseorang mengenai pesan dalam media film. 

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Performativitas Gender, Film 

ABSTRACT 

This study was conducted to understand the interpretation of millennial parents in Semarang City regarding gender 

performativity in the film "Kucumbu Tubuh Indahku." Gender performativity based on Judith Butler's perspective 

views gender as non-binary, where individuals may enact their gender differently over time based on their experiences 

and contexts. This qualitative descriptive research used Stuart Hall's reception analysis method to discover the 

audience's reception towards gender performativity in “Kucumbu Tubuh Indahku” and John Fiske's semiotic analysis 

to identify the preferred readings offered by "Kucumbu Tubuh Indahku”. The result revealed that (1) Tolerance 

towards gender diversity can be accepted by the public to achieve gender inclusivity. (2) Audiences encountered 

certain limitations in accepting gender performativity due to conflict with their cultural and religious beliefs (3) There 

is a correlation between the individuals’ background and their acceptance towards gender performativity. The research 

findings indicate that the audiences' backgrounds shape their receptions towards media (film). 
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PENDAHULUAN 

Khalayak aktif merupakan gambaran 

dari masyarakat yang mempunyai 

kewenangan (otonomi) dalam proses 

produksi dan reproduksi makna dari media 

yang mereka tonton, dengarkan, ataupun 

baca (Ida 2010: 161). Sebagai salah satu 

bagian dari media komunikasi, film dijadikan 

sebagai sarana meningkatkan kesadaran 

audiens akan realita sosial yang saat ini 

terjadi di masyarakat. Film bekerja dengan 

melihat berbagai realitas yang terjadi di 

masyarakat, kemudian membawa realita 

tersebut dalam suatu layar (Sobur 2006 : 

127). Film sebagai produk budaya 

mengonstruksikan kembali kenyataan sosial 

dalam bentuk teks dan simbol berupa dialog, 

latar setting film, adegan-adegan, dan 

komponen film lainnya dengan tujuan 

memberi pemahaman kepada audiens 

mengenai fenomena sosial yang ada pada 

masyarakat (Nurbayanti, et al. 2017:103-

124).  Makna atau pesan yang terdapat dalam 

sebuah film merupakan hasil interaksi antara 

realitas yang terjadi serta wacana & ideologi 

yang dimiliki pembuat film. Namun dalam 

kenyataannya, makna tersebut tidak selalu 

diterima dengan sama oleh khalayak karena 

pesan yang ada pada media seperti film dan 

televisi bersifat terbuka & dinamis, sehingga 

dapat diartikan berbeda-beda sesuai dengan 

konteks masing-masing individu dan latar 

belakang mereka (McQuail 2011:80). 

Salah satu film garapan sineas lokal 

yang mencerminkan realita sosial di 

masyarakat adalah Film Kucumbu Tubuh 

Indahku (2018) karya sutradara Garin 

Nugroho. Film ini menawarkan sebuah 

gagasan alternatif mengenai identitas gender. 

Manusia seharusnya memiliki kendali penuh 

terhadap tubuh mereka, termasuk kebebasan 

dalam mengekspresikan gender. Kucumbu 

Tubuh Indahku berbicara melalui budaya 

Tari Lengger Lanang untuk 

mengkomunikasikan bahwa dalam satu 

tubuh terdapat peleburan antara sisi maskulin 

dan  feminin yang tidak dapat dipisahkan 

sepenuhnya. Terlepas dari jenis kelamin yang 

dimiliki, seseorang bisa memerankan sisi 

maskulin mereka secara dominan, sebaliknya 

feminin lebih dominan, atau bahkan feminin 

dan maskulin secara seimbang dalam satu 

waktu yang sama.  

Konstruksi gender dalam Kucumbu 

Tubuh Indahku Gender ditampilkan berbeda 

dengan pandangan heteronormativitas yang 

banyak dianut masyarakat Indonesia. Juno 

sebagai seorang pria digambarkan memiliki 

sisi feminin yang lebih dominan 

dibandingkan maskulin. Begitu pula dengan 



penggambaran salah satu tokoh wanita yang 

mendominasi & menunjukkan sisi maskulin 

dalam dirinya secara berulang dibandingkan 

sisi feminin. Gender tidak bergantung pada 

jenis kelamin seseorang dan bukan 

merupakan konsep yang pasti seperti jenis 

kelamin. Gender bukanlah sesuatu yang 

didapatkan secara natural sejak lahir, 

melainkan bersifat performatif dan hasil dari 

sebuah konstruksi sosial. Individu 

mengonstruksikan & membentuk identitas 

gender mereka secara sengaja melalui 

tindakan-tindakan yang mereka lakukan 

terus-menerus setiap harinya (Butler 1990: 

273-278). Dalam konsep ini, apa yang 

disebut sebagai laki-laki tidak selalu 

memiliki tubuh dengan ciri-ciri fisik seorang 

laki-laki & ekspresi gender maskulin, begitu 

pula sebaliknya yang diidentifikasikan 

sebagai perempuan tidak selalu memiliki 

bentuk tubuh perempuan dan ekspresi gender 

feminin (Butler 2002: 10). Identitas gender 

tidak dapat dibatasi oleh atribut / 

karakteristik tertentu saja. Gender merupakan 

sebuah konsep yang bersifat tidak tetap & 

dapat diperankan berubah-ubah seiring 

berjalannya waktu (Butler 2002: 179). 

Film sebagai media representasi 

ideologi pembuat film, berfungsi sebagai 

pembentuk realita sosial bagi para audiens. 

Film dapat memberi gambaran bagaimana 

konsep performativitas gender & peleburan 

sifat maskulin feminin diwujudkan melalui 

realita kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Representasi performativitas gender yang 

ditayangkan dalam film, tidak selalu diterima 

dan dimaknai oleh para penonton secara 

sama. Media mampu memberi pemahaman 

ataupun sebaliknya, terkait dengan kewajaran 

konsep performativitas gender diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat saat ini. Makna 

hadir tidak berasal dari teks yang muncul di 

media melainkan hasil interaksi teks dengan 

khalayak. Dalam penelitian resepsi, khalayak 

adalah produsen makna dari media (Hadi, 

2008:2). Analisis resepsi menjelaskan 

bagaimana pemaknaan yang berusaha 

dikonstruksi dalam proses encoding bisa 

dimaknai berbeda dalam proses decoding. 

Hal ini yang menyebabkan audience menjadi 

salah satu elemen utama dalam suatu karya 

seni. Tanpa adanya penonton, proses 

komunikasi tidak akan terjadi, apa yang 

berusaha digarap oleh pembuat film akan 

menjadi sia-sia. Penelitian ini berusaha 

melihat pemaknaan para orang tua generasi 

millenial mengenai representasi 

performativitas gender yang ditampilkan 

Film Kucumbu Tubuh Indahku. 

RUMUSAN MASALAH 



Pandangan klasik mengenai gender 

mencerminkan pandangan yang dianut 

masyarakat sejak lama, tentang arti 

"maskulinitas" dan "feminitas". Menurut 

konsep ini, setiap gender diharapkan 

bertindak dengan cara tertentu dan 

mempunyai sikap tertentu terhadap berbagai 

peran sesuai dengan jenis kelamin mereka. 

Laki-laki dianggap melakukan penyesuaian 

diri secara positif jika berhasil menunjukkan 

maskulinitas secara dominan dibanding 

feminitas nya. Begitu pula perempuan yang 

bisa menunjukkan feminitas mereka secara 

lebih dominan dibanding sikap maskulin, 

akan dianggap melakukan penyesuaian diri 

yang positif. 

Namun dalam kenyataannya, di 

masyarakat laki-laki tidak selalu 

menunjukkan sikap maskulin mereka secara 

dominan begitupula perempuan tidak selalu 

menunjukkan sisi feminin mereka secara 

dominan. Hal ini ditampilkan oleh Film 

Kucumbu Tubuh Indahku yang menawarkan 

penggambaran identitas gender yang berbeda 

dengan pandangan klasik yang banyak dianut 

masyarakat Indonesia, yaitu 

heteronormativitas. Judith Butler (1999 : 10) 

mendefinisikan gender sebagai suatu bentuk 

kecerdasan yang bersifat bebas (free-

floating). Seks tidak mempengaruhi 

terjadinya gender, dan begitu pula sebaliknya 

gender tidak bisa digunakan untuk 

mengekspresikan identitas seksual (1999: 

142). Konsep gender yang disampaikan 

dalam Kucumbu Tubuh Indahku 

bertentangan dengan heteronormativitas 

yang berkembang dalam masyarakat, dimana 

perempuan lekat dengan ekspresi feminin 

dan laki-laki dengan sisi maskulin.  

Toleransi terhadap keberagaman 

gender menjadi salah satu hal penting yang 

berusaha dibawa Film Kucumbu Tubuh 

Indahku, namun interpretasi pesan sebuah 

film tidak tercipta melalui media melainkan 

karena proses encoding-decoding yang 

terjadi antara khalayak aktif dan visual serta 

teks pada film. Melalui kajian resepsi ini, 

peneliti berusaha melihat bagaimana hasil 

interaksi media dengan khalayak aktif 

mampu memberi gambaran terkait 

pandangan khalayak terhadap 

performativitas gender dalam Kucumbu 

Tubuh Indahku. 

TUJUAN 

Penelitian ini hendak mendeskripsikan 

bagaimana proses pemaknaan khalayak 

terhadap performativitas gender yang 

ditampilkan oleh Film “Kucumbu Tubuh 

Indahku” menggunakan Analisis Resepsi 

yang disampaikan oleh Stuart Hall. 



KERANGKA TEORI 

Teori Encoding-decoding 

Hall menjelaskan dalam Encoding 

and Decoding in the Television Discourse, 

bahwa proses komunikasi melibatkan 

beberapa langkah seperti pengkodean pesan 

oleh pengirim (encoding), pengiriman pesan 

melalui media tertentu (transferring), dan 

pendekodean pesan oleh penerima 

(decoding). Teori ini menekankan bahwa 

penafsiran suatu pesan tidak hanya 

tergantung pada maksud pengirim pesan,  

namun dapat dinegosiasikan, 

dipertentangkan, atau bahkan dimaknai 

seutuhnya dalam artian berbeda selama 

proses decoding. Hal ini dipengaruhi oleh 

latar belakang budaya, konteks sosial, dan 

pengalaman pribadi penerima pesan (Hall, 

Stuart: 1973).  

 

Teori Performativitas Gender 

Judith Butler memahami identitas 

gender sebagai bagian dari performativitas / 

pertunjukkan yang dilakukan seseorang 

terus-menerus sehingga membentuk sebuah 

identitas asli. Tidak ada gender yang dapat 

menjelaskan jenis kelamin seseorang 

seutuhnya (Butler 1989: 279). Maka dari itu, 

saat seorang individu baik perempuan 

maupun laki-laki mengatributkan dirinya 

dengan sikap gender yang berbeda 

(perempuan dengan sikap maskulin / laki-laki 

dengan sikap feminin / keduanya secara 

seimbang) lewat performance yang mereka 

lakukan, hal ini akan menjadi sesuatu yang 

sah tetapi tidak mutlak. Identitas gender yang 

ditampilkan seseorang bisa berubah seiring 

berjalannya waktu, sesuai dengan 

performativitas yang ditunjukkan individu 

nantinya (Butler 1989: 278).  

Ekspresi gender (gender act) dan 

identitas gender tidak dapat muncul tanpa 

kehadiran satu sama lain karena dua konsep 

ini saling mempengaruhi (Butler 1999: 179). 

Meskipun saling terkait, keduanya tidak 

dapat digunakan sebagai penentu satu sama 

lain. Ekspresi gender seseorang tidak 

menentukan identitas gender begitu pula 

sebaliknya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan analisis 

resepsi Stuart Hall dengan tujuan untuk 

menemukan preferred reading dalam Film 

Kucumbu Tubuh Indahku serta 

mengungkapkan proses pemaknaan yang 

dihasilkan khalayak terhadap film yang 

sama. Metode penelitian yang digunakan 

peneliti untuk menemukan pemaknaan 

audiens terhadap gender sebagai 



performativitas di Film Kucumbu Tubuh 

Indahku adalah analisis resepsi serta 

semiotika John Fiske untuk menemukan 

preferred reading dalam film. 

Subjek penelitian ini dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Peneliti 

menetapkan 6 narasumber sebagai subjek 

penelitian dengan kriteria pernah menonton 

Film Kucumbu Tubuh Indahku dari awal 

hingga akhir setidaknya sebanyak satu kali, 

merupakan seorang orang tua dengan rentang 

umur mulai dari 25-42 tahun. Subjek 

penelitian juga dibedakan berdasarkan latar 

belakang gender, tingkat pendidikan, profesi, 

juga budaya. Faktor kontekstual sangat 

mempengaruhi pemaknaan yang dihasilkan 

individu seperti latar belakang & identitas 

penonton, persepsi mengenai film & genre 

yang dibawa, keadaan sosial, histori, budaya, 

serta waktu di masyarakat (Littlejohn: 2009: 

419-420). Teknik pengambilan data yang 

digunakan adalah in-depth interview. 

PEMBAHASAN 

1. Posisi Pemaknaan Dominated Reading 

Informan 1 & 4 menyikapi 

performativitas gender dalam Kucumbu 

Tubuh Indahku secara positif sesuai dengan 

preferred reading yang ditawarkan oleh film. 

Kedua informan memaknai konsep 

performativitas gender sebagai hal yang 

harus dipahami & diakui oleh masyarakat 

saat ini untuk mencapai inklusivitas dan 

kesetaraan gender di masyarakat. 

Pembatasan ekspresi gender pada laki-laki 

maupun perempuan memberikan akibat 

buruk pada kondisi emosional individu 

terkait. Kedua informan menanggapi proses 

penerimaan diri laki-laki feminin dalam film 

sebagai perjalanan traumatis bagi seorang 

anak. Wajar bagi setiap individu untuk 

menyalurkan emosi dan perasaan mereka, 

terlepas dari jenis kelamin dan peran gender 

yang melekat pada masyarakat. Informan 1 

juga menyetujui pesan toleransi dan 

kesetaraan gender yang dibawa oleh film ini. 

Keragaman masyarakat perlu diikuti dengan 

jaminan kesetaraan hak asasi yang diterima 

oleh setiap orang, termasuk mereka yang 

memiliki ekspresi gender berbeda dengan 

masyarakat pada umumnya. Perbedaan 

pedoman hidup yang dimiliki tiap individu 

tidak menjadi alasan untuk menolak 

keberadaan laki-laki feminin di masyarakat. 

Mereka memiliki hak untuk hidup dan 

mengekspresikan diri yang setara dengan 

hak-hak kita. 

2. Posisi Pemaknaan Negotiated 

Reading 

Informan 2 & 3 menerima ideologi 

dominan yang disampaikan oleh Film 

Kucumbu Tubuh Indahku terkait dengan 



konsep gender performativity namun 

menolak penerapannya dalam beberapa 

konteks tertentu. Adapun level negosiasi 

terhadap ideologi dominan pada tiap 

informan berbeda-beda sesuai dengan 

perbedaan latar belakang masing-masing 

informan.  

Informan 2 setuju dengan 

penggambaran konsep performativitas 

gender dalam Film Kucumbu Tubuh 

Indahku. Setiap individu yang memiliki 

ekspresi gender berbeda dengan mayoritas 

berhak mendapatkan penerimaan di tengah 

masyarakat. Kucumbu Tubuh Indahku 

menjelaskan dengan baik realita sulit yang 

harus dialami orang-orang dengan ekspresi 

gender non-biner, termasuk pergolakan batin 

yang mereka alami sampai pada tahap 

penerimaan diri (self acceptance). Informan 

2 menjelaskan bahwa kita sebagai 

masyarakat yang memiliki kedudukan setara 

dengan mereka tidak memiliki hak untuk 

bersikap lebih superior terhadap diri orang 

lain. Namun informan 2 menyatakan 

penerimaan ini bukan berarti sebuah 

pembenaran. Dibesarkan dalam keluarga 

dengan nilai agama dan budaya yang kuat, 

informan 2 berpendapat bahwa ekspresi 

feminin yang ditampilkan pada Kucumbu 

Tubuh Indahku melewati batas wajar dan 

tidak sesuai dengan norma dan nilai agama 

yang menjadi pegangan hidupnya selama ini. 

Contohnya adalah penampilan feminin pada 

tubuh laki-laki (pakaian, make-up, aksesoris 

bunga), ekspresi lemah gemulai yang 

ditunjukkan kepada laki-laki lain secara 

berlebihan dianggap dapat mempengaruhi 

orientasi seksual seseorang. Informan 2 juga 

memaknai pentingnya kehadiran dan 

bimbingan orang tua dalam proses tumbuh 

kembang anak, terutama dalam konteks 

pembentukan identitas gender.  

Informan 3 juga setuju dengan konsep 

performativitas gender yang ditawarkan oleh 

Film Kucumbu Tubuh Indahku. Pandangan 

tradisional masyarakat yang mengkotak-

kotakkan gender sesuai jenis kelamin tidak 

dapat diterima sepenuhnya lagi di era saat ini. 

Informan 3 berpendapat bahwa ekspresi 

feminin dan maskulin tidak terbatas oleh 

jenis kelamin yang dimiliki seseorang, 

gender bukanlah suatu konsep polar seperti 

yang diyakini masyarakat pada umumnya. 

Seperti yang dijelaskan dalam Bem Sex Role 

Inventory (BSRI) yaitu kelembutan, 

menangis, kepekaan, rasa simpati, pengasih, 

dan lainnya. Wajar bagi laki-laki untuk 

menyalurkan emosinya melalui tangisan, 

perasaan takut, kelembutan seperti yang 

ditampilkan oleh tokoh Juno pada Kucumbu 

Tubuh Indahku. Begitu pula seorang 

perempuan dapat mengekspresikan sikap 



feminin dan maskulin mereka di waktu yang 

berbeda. Seperti dominasi perempuan yang 

turut ditampilkan dalam Film Kucumbu 

Tubuh Indahku. Namun di sisi lain, ekspresi 

gender feminin pada laki-laki yang 

ditampilkan secara berlebihan tidak dapat 

diterima karena bertentangan dengan nilai 

agama yang diyakini informan 3. Informan 

tiga menekankan pada pentingnya edukasi 

sejak dini kepada anak mengenai ekspresi 

gender & toleransi terhadap kelompok 

gender minoritas yang ada di sekitar kita. 

Namun terdapat batasan-batasan tertentu 

yang harus dijaga seseorang dalam 

memahami kebebasan ekspresi gender agar 

tidak berakhir kepada hal yang salah seperti 

homoseksualitas.  

Sedangkan informan 6 memaknai 

performativitas gender dari sisi hubungan 

orang tua dan anak. Meskipun ekspresi 

gender dimaknai sebagai hak & pilihan bebas 

setiap manusia di tengah masyarakat, namun 

orang tua berperan penting dalam proses 

aktualisasi diri seorang anak, termasuk 

bagaimana mereka menampilkan identitas 

gender mereka. Informan 6 menanggapi 

pentingnya dukungan orang tua dalam 

membantu seorang anak memahami identitas 

gender mereka, menghadapi masalah dan 

trauma dalam hidup, serta mendapatkan 

kasih sayang utuh dari keluarga. Dalam 6 

scene yang telah dipilih untuk 

menggambarkan kehidupan laki-laki feminin 

di tengah masyarakat tersebut, 

ketidakhadiran sosok orang tua dalam 

kehidupan Juno menjadi isu yang lebih besar 

daripada penampilan gender yang 

ditunjukkan olehnya dalam film. 

3. Posisi Pemaknaan Oppositional 

Reading 

Pada penelitian ini, informan 5 tidak 

setuju dengan konsep gender sebagai satu 

kesatuan seperti yang dinarasikan oleh 

Kucumbu Tubuh Indahku melalui konsep 

performativitas gender. Informan 5 

memandang konsep gender biner sebagai 

suatu hal yang mutlak dan wajar. Laki-laki 

dianggap memiliki kodrat untuk 

mengekspresikan diri melalui sikap gender 

maskulin, sementara perempuan 

mengekspresikan diri mereka dengan sikap 

gender feminin. Laki-laki tidak seharusnya 

menampilkan sisi lemah mereka seperti yang 

ditampilkan pada film saat Juno tertusuk 

jarum peniti. Perhatian yang didapatkan Juno 

hanya karena luka kecil yang ia alami, tidak 

semestinya didapatkan oleh kaum laki-laki 

yang lekat dengan sikap kuat, tegas, tidak 

penuh ketakutan.  

Informan lima juga sulit untuk 

menerima gestur romantis antara laki-laki 

dengan laki-laki lain seperti yang 



ditampilkan pada Kucumbu Tubuh Indahku 

melalui tokoh Juno & Petinju. Informan 5 

juga setuju dengan penolakan perilaku 

feminin pada laki-laki oleh keluarga di film 

ini. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan 

edukasi kepada anak laki-laki mengenai cara 

bersikap yang sesuai dengan peran dan 

ekspektasi gender saat bertumbuh dewasa 

nantinya.  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

terdapat kesesuaian antara latar belakang 

informan dan pemaknaan mereka terkait 

performativitas gender dalam Film Kucumbu 

Tubuh Indahku. 

Penerimaan terhadap performativitas gender 

ditemukan pada sebagian informan.  

Toleransi keberagaman gender dipandang 

penting sebagai bentuk inklusivitas gender di 

masyarakat. Sedangkan bagi sebagian 

informan, terdapat batasan tertentu dalam 

penerimaan konsep performativitas gender 

yang dipengaruhi oleh ketidaksesuaian 

dengan nilai agama & budaya yang dianut 

serta norma yang berlaku. Penolakan 

terhadap performativitas gender dalam Film 

Kucumbu Tubuh Indahku juga ditemukan 

dalam penelitian ini karena dipandang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai budaya yang 

berkembang dan dipahami oleh informan. 
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